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Pendahuluan

• Bisnis kuliner, khususnya makanan cepat saji berkembang pesat seiring perubahan gaya modern dan
pengaruh teknologi serta media sosial.

• Meningkatnya minat terhadap mie pedas menyebabkan persaingan ketat antar usaha kulinerdengan konsep
serupa.

• Mie Gacoan popular dan di minati di Kota Sidoarjo, namun dibalik hal tersebut Mie Gacoan menghadapi
tantangan persaingan dari brand mie pedas lainnya.
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Pendahuluan

Gambar 1. 10 Negara dengan Konsumsi Mie Tertinggi

Sumber : World Instant Noodle Association (WINA)
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Research Gap
Variabel Hasil Posistif Signifikan (+) Hasil Tidak Signifikan (-)

Brand Trust Pada penelitian yang dilakukan oleh Dhita

Putri Natasha, Misti Hariasih & Muhammad

Yani (2025) menyatakan bahwa Brand Trust

berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Keputusan Pembelian.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh

Kurniawan dan Muhammad Yani (2024)

menyatakan bahwa Brand Trust tidak

berpengaruh postif dan signifikan terhadap

Keputusan Pembelian.

Brand Image Pada penlitian yang dilakukan oleh Ilga Dewi

Darmayanti dan Lilik Indayani (2023)

menunujukkan bahwa Brand Image berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Keputusan

Pembelian

Sementara itu, penelitian yang dilakukan

oleh Keyrie Wongkar et., al (2023)

menunjukkan hasil bahwa Brand Image

tidak berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Keputusan Pembelian

Kualitas Layanan Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Mita

Aditiya dan Mas Oetarjo (2024) menghasilkan

bahwa Kualitas Layanan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian

Sementara itu, penelitian yang dilakukan

oleh Ditawati, Yuswari Nur dan Nurlaela

(2024) menghasilkan bahwwa kualitas

layanan tidak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Keputusan Pembelian.
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Pendahuluan

Berdasarkan hasil telaah penelitian sebelumnya, menemukan beberapa hasil yang berbeda. Hal ini menandakan
adanya evidence gap yaitu situasi hasil penelitian sebelumnya menunjukkan ketidakkonsistenan. Melihat
adanya gap tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam guna mengeksplorasi pengaruh
brand trust, brand image dan kualitas layanan terhadap keputusan pembelian. Maka dari itu, penelitian ini diberi
judul “Pengaruh Brand Trust, Brand Image dan Kualitas Layanan Terhadap Keputusan Pembelian
(Studi Pada Pelanggan Mie Gacoan di Kota Sidoarjo)”.
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Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, SDGs
Komponen Isi

Rumusan Masalah Bagaimana pengaruh brand trust, brand image dan kualitas layanan terhadap

keputusan pembelian pelanggan Mie Gacoan di Kota Sidoarjo ?

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui pengaruh brand trust, brand image dan kualitas layanan

terhadap keputusan pembelian pelanggan Mie Gacoan di Kota Sidoarjo.

SDGs Berdasarkan kategori SDGs, penelitian ini tergolong dalam kategori-12, yaitu

Responsible Consumption and Production. Fokus penelitian ini yaitu

meningkatkan pemahaman terkait perilaku keputusan pembelian, sehingga

diharapkan mampu mendorong terciptanya hubungan yang lebih bertanggung

jawab antara produsen dan konsumen, serta menunjang penerapan pola

konsumsi dan produksi yang berkelanjutan.
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Literatur Riview

Keputusan Pembelian (Y)

Keputusan pembelian dapat dimaknai sebagai serangkaian proses yang dilalui konsumen ketika
menyadari terdapat kebutuhan atau permasalahan yang harus dipenuhi, mencari informasi, menilai berbagai
alternatif produk atau merek, lalu menentukan pilihan yang dianggap paling sesuai untuk memuhi kebutuhanya .
Indikator yang berkaitan dengan Keputusan pembelian, yaitu:

a. Pengenalan kebutuhan

b. Pencarian informasi

c. Evaluasi alternatif

d. Keputusan pembelian

e. Tingkah laku pasca pembelian
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Literatur Riview

Brand Trust (X1)

Brand trust merupakan kemampuan suatu merek yang berhasil menciptakan sebuah pengalaman merek
(brand experience) yang meninggalkan kesan positif dan dapat bertahan lama bagi konsumen, dimana hal ini
dibangun atas dasar integritas, kejujuran dan kesantuan brand tersebut. Terdapat beberapa indicator dalam
Brand Trust, yakni :

a. Kepercayaan berbasis kognitif (cognitive-based trust)

b. Kepercayaan berbasis afeksi (affect-based trust)

c. Kepercayaan berbasis pengalaman (experience-based trust)

d. Kepercayaan yang berorientasi pada kepribadian (personality-oriented trust)
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Literatur Riview

Brand Image (X2)

Brand image atau citra merek adalah persepsi, asosiasi atau keyakinan yang tertanam dalam pikiran
konsumen yang berfungsi sebagai pembeda antara satu merek dengan merek lainnya, yang dapat tercermin
melalui elemen khas seperti lambang, desain huruf maupun warna . Beberapa indikator yang terkandung dalam
Brand Image, yakni :

a. Atribut

b. Nilai

c. Manfaat

d. kepribadian
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Literatur Riview

Kualitas Layanan (X3)

Kualitas layanan dapat dipahami sebagai selisish antara apa yang diharapkan pelanggan denga
pandangan mereka terhadap layanan yang benar-benar diterima. Adapun indikator yang digunakan untuk
mengukur kualitas layanan, yakni :

a. Keandalan (Reability)

b. Kesadaran (Awareness)

c. Perhatian (Attention)

d. Ketepatan (Acuracy)
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Kerangka Konseptual

Hipotesis :

• H1 : Brand Trust berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Keputusan
pembelian

• H2 : Brand Image berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Keputusan
pembelian.

• H3 : Kualitas Layanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Keputusan pembelian

Brand 

Trust (X1)

Brand Image 

(X2)

Kualitas

Layanan

(X3)

Keputusan 

Pembelian

(Y)

H1

H2

H3
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Metode
Jenis Penelitian Kuantitatif

Populasi Seluruh pelanggan Mie Gacoan yang pernah melakukan pembelian minimal 1 kali,

mengenal dan mengetahui merek Mie Gacoan dan pelanggan yang telah berusia 17 tahun

ke atas.

Jumlah Sampel Jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 100 responden

Teknik Pengambilan Sampel Non-Probability Sampling dengan pendekatan Purposive Sampling

Teknik Analisis Data Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Square (PLS-SEM) dengan SmartPLS

3.0 melalui uji model pengukuran (outer model) yang meliputi convergent validity

(loading factor ≥ 0,7 atau ≥ 0,5 untuk penelitian awal), AVE ≥ 0,5, composite reliability ≥

0,7, dan Cronbach’s Alpha ≥ 0,6–0,7 sebagai indikator valid dan reliabel, serta uji model

struktural (inner model) yang mencakup R-square (0,67 tinggi; 0,33 sedang; 0,19 rendah),

path coefficient, dan bootstrapping untuk menilai kekuatan serta signifikansi hubungan

antar variabel penelitian.

Alat Analisis Data PLS(Partial Least Square) dengan bantuan software SmartPLS 3.0
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Hasil dan Pembahasan
• Deskripsi Responden : Karakteristik Responden Jumlah Responden

Jenis Kelamin

Laki – Laki

Perempuan

44%

56%

Usia

< 17 tahun

17 – 20 tahun

21 – 24 tahun

> 24 tahun

1%

8%

85%

6%

Pernah mendengar 

tentang Mie Gacoan

Ya, pernah

Tidak pernah

100%

0%

Pernah membeli 

Produk Mie Gacoan

Ya, pernah

Tidak pernah

100%

0%
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Hasil dan Pembahasan
• Nilai Factor Loading :

Berdasarkan table tersebut, dapat diketahui
bahwa seluruh indikator pada variabel
Brand Trust (X1), Brand Image (X2) dan
Kualitas Layanan (X3) memiliki nilai
factor loading > 0,70. Nilai factor loading
yang tinggi mengindikasikan adanya
korelasi yang baik antara indikator dengan
masing-masing variabel tersebut. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa
seluruh dinyatakan valid dan layak untuk
dianalisis lebih lanjut. Selain pengujian
melalui nilai factor loading, evaluasi
validitas konvergen pada model
pengukuran juga dilanjutkan dengan
melihat nilai Average Variance Extracted
(AVE).

Indikator Brand Trust Brand Image Kualitas Layanan Keputusan Pembelian

BT1 0.868

BT2 0.806

BT3 0.727

BT4 0.886

BI1 0.790

BI2 0.799

BI3 0.893

BI4 0.885

KL1 0.789

KL2 0.863

KL3 0.885

KL4 0.802

KP1 0.802

KP2 0.930

KP3 0.780

KP4 0.860

KP5 0.882
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Hasil dan Pembahasan
• Average Variance Extracted (AVE):

Berdasarkan table tersebut, dapat dilihat
bahwa nilai Average Variance Extracted
(AVE) pada seluruh variabel lebih dari 0,50.
Hal ini menunjukkan bahwa konstruk dalam
penelitian ini memiliki variabel yang
memenuhi kriteria convergent validity dan
dinyatakan valid. Setelah melakukan uji
validitas, langkah berikutnya ialah mengukur
reliabilitas konstruk yang meliputi
cronbach’s alpha, Rho_A dan composite
reliability dengan nilai setiap variabel >
0,70 untuk dinyatakan reliabel.

Indikator Average Variance

Extracted (AVE)

Keterangan

Brand Trust (X1) 0.679 Valid

Brand Image (X2) 0.711 Valid

Kualitas Layanan

(X3)

0.699 Valid

Keputusan

Pembelian (Y)

0.727 Valid
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Hasil dan Pembahasan
• Uji Reliabilitas Komposit dan

Cronbach’s Alpha:

Berdasarkan tabel tersebut, hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel dikarenakan
nilai cronbach’s alpha, Rho_A dan composite
reliability pada masing-masing variabel
berada di atas 0,70, dimana telah memenuhi
kriteria reliabilitas.

Indikator Cronbach

’s Alpha

Rho_A Composit

e

Reliaility

Brand Trust (X1) 0.842 0.863 0.894

Brand Image (X2) 0.863 0.871 0.907

Kualitas Layanan

(X3)

0.855 0.855 0.902

Keputusan

Pembelian (Y)

0.905 0.912 0.930
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Hasil dan Pembahasan
• Uji R-Square :

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh hasil terkait nilai
R-Square sebesar 0,922 yang menunjukkan bahwa
variabel Brand Trust, Brand Image dan Kualitas
Layanan mampu menjelaskan sebesar 92,2%
variasi pada variabel Keputusan Pembelian.
Sementara sisanya sebesar 7,8% dijelaskan oleh
variabel lain di luar model penelitian ini.

Indikator R

Square

R Square

Adjusted

Keputusan

Pembelian

0.922 0.920
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Hasil dan Pembahasan
• Uji Hipotesis : Indikator Original 

Sample 

(O)

Sample 

Mean    

(M)

Standard 

Deviation 

(STDEV)

T 

Statistics

(O/STEDV

)

P 

Values

Hasil Hipotesis

Brand Trust (X1) ->

Keputusan Pembelian (Y) 0.239 0.251 0.092 2.596 0.005

Berpengaru
h positif dan 

signifikan Diterima

Brand Image (X2) ->

Keputusan Pembelian (Y) 0.700 0.690 0.093 7.546 0.000

Berpengaru

h positif dan 

signifikan

Diterima

Kualitas Layanan (X3) ->

Keputusan Pembelian (Y) 0.067 0.065 0.033 1.992 0.023

Berpengaru

h positif dan 

signifikan

Diterima

Berdasarkan analisis data pada tabel tersebut, Brand Trust (X1) memiliki nilai original sample sebesar 0,239 dengan nilai T-
Statistics sebesar 2,596 yang lebih besar dari nilai T-tabel (1,96) serta nilai P Values sebesar 0,005 yang lebih kecil dari 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa Brand Trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian, sehingga H1
diterima. Pada variabel Brand Image (X2) memiliki nilai original sample sebesar 0,700 serta nilai T-Statistics sebesar 7,546 yang
lebih besar dari nilai T-tabel (1,96) dan nilai P Values sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
Brand Image berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian, dengan demikian hipotesis H2 diterima. Pada
variabel. Variabel Kualitas Layanan (X3) juga menghasilkan nilai original sample sebesar 0,067 dan nilai T-Statistics sebesar 1,992
yang lebih besar dari nilai T-tabel (1.96) dengan nilai P Values sebesar 0,023 yang lebih kecil dari 0,5. Maka dapat disimpulkan
bahwa Kualitas Layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian, oleh karena itu H3 mampu
diterima.
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Hasil dan Pembahasan

Gambar 2. Bootstrapping Test Result
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Hasil dan Pembahasan
• Brand Trust

Berdasarkan hasil penelitian, brand trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Mie
Gacoan, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan konsumen terhadap kualitas, keamanan, dan
pengalaman merek, maka semakin besar kecenderungan konsumen untuk memilih dan membeli produk
tersebut.

• Brand Image

Hasil analisis menunjukkan bahwa brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian Mie Gacoan, dimana citra merek yang kuat, khas, terjangkau, dan dekat dengan gaya hidup anak
muda meningkatkan ketertarikan, keyakinan, serta kecenderungan konsumen dalam memilih produk tersebut.

• Kualitas Layanan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian, dimana pelayanan yang cepat, tepat, dan ramah menciptakan pengalaman positif, meningkatkan
kepuasan, serta mendorong konsumen untuk memilih dan melakukan pembelian ulang di Mie Gacoan.
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Kesimpulan
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa Brand Trust, Brand Image, dan Kualitas Layanan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap keputusan pembelian Mie Gacoan, dengan Brand Image sebagai faktor paling
dominan. Brand Trust memberikan rasa aman, sedangkan Kualitas Layanan menciptakan kepuasan
konsumen.

• Implikasinya, Mie Gacoan perlu menjaga kepercayaan konsumen melalui konsistensi produk, memperkuat
citra merek sesuai karakteristik target pasar, serta mempertahankan layanan yang cepat, tepat, dan ramah
untuk mendorong pembelian ulang dan loyalitas konsumen.




